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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut 

1. Terdapat hubungan sudut interinsisal terhadap profil jaringan lunak 

wajah pada pasien ortodontik pria dan wanita suku Jawa di Kabupaten 

Banyumas. 

2. Nilai rerata sudut interinsisal pada pasien ortodontik pria suku Jawa di 

Kabupaten Banyumas adalah 118,27° ±1,86° yang artinya inklinasi 

insisif protrusif. Nilai rata-rata sudut interinsisal pada pasien ortodontik 

wanita suku Jawa di Kabupaten Banyumas adalah 116,10° ±1,85° yang 

artinya inklinasi insisif protrusif.  

3. Nilai rerata sudut-H pada pasien ortodontik pria suku Jawa di 

Kabupaten Banyumas adalah 16,73° ±0,79° yang artinya profil 

jaringan lunak wajah cembung. Nilai rata-rata sudut-H pada pasien 

ortodontik wanita suku Jawa di Kabupaten Banyumas adalah 

19,47° ±0,67° yang artinya profil jaringan lunak wajah cembung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran yang 

dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

analisis jaringan lunak yang berbeda.
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2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada suku atau ras lain untuk 

memperluas hubungan sudut interinsisal dan profil jaringan lunak 

wajah antar berbagai macam suku. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan sudut 

interinsisal dan profil jaringan lunak wajah dengan memperhatikan 

riwayat bad habit pasien dan pola pertumbuhan dan perkembangan 

wajah. 

  

 


